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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
. Alif Tidak dilambangkan Tidak
\ dilambangkan
Ba
o B Be
Ta
< T Te
Sa . Es (dengan
o S titik diatas)
Jim
' J Je
Ha _ Ha (dengan
C H titik diatas
. Kha
Z Kh Ka dan Ha
Dal
5 D De
Zal ' Zet (dengan
3 Z titik diatas)




Ra

y R Er
Zai
; Z Zet
Sin
o S Es
' Syin
g Sy Es dan ye
Sad Es (dengan
o° S titik di bawah)
’ Dad De (dengan
o b titik di bawah)
5 Ta T Te (dengan
; titik di bawah)
. Za Zet (dengan
b z titik di bawah)
‘Ain apostrof
5 . terbalik
_ Gain
¢ G Ge
‘ Fa
) F Ef
Qof .
3 Q Ql
Kaf
5| K Ka
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Lam

J El
Mim
¢ Em
Nun
O En
Wau
2 We
Ha
s Ha
Hamzah
. ) Apostrof
&S Ya Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf latin

Nama

Fathah

A
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Kasrah

Dammah

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
£ Fathah dan ya Ai Adan |
e Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh:
S kaifa Jsa : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

Fathah dan alif

atau ya

a dan garis di atas

kasrah dan ya

i dan garis di atas
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P dammah dan wau il u dan garis di atas

Contoh:
e - Mata
% . Rama
s . Qila
P ;; Yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JLEL/N\ i 5 . raudah al-atfal

- ))

30T A : al-madmah al-fadilah
ek : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydrd)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..




Contoh:

& . Rabbaana
B * najjaina
=X . al-haqq
=y :al-hajj

= © nu”ima
fe : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (! ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:

¥le :“Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{57 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

s o4 . al-syamsu (bukan asy-
syamsu)

‘JJ;“ - al-zalzalah (az-zalzalah)

A . al-falsafah

> + al-biladu



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif. Contohnya:

<0 ,«2.’. s
0L ta’ muruna
s s al-nau’

-,
2o

sl lsyaiun
&zl umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi Zilal al-Quran
Al-Sunnah gabl al-tadwm

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab
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9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata, Allah‘yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 4\ dinullah 4% billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

aljalazah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

i&‘ 5;;/:% Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Xii



Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
‘Syahru Ramadan> al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abit Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Fadlilah, Muhamad Haris. 2023. “Upaya Keluarga Dalam Membentuk Karakter
Anak Melalui Budaya Yasinan, Nariyahan, Dan Tahlilan (YANALIL) Di Dukuh
Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang”.

Kata Kunci : Keluarga, Pembentukan Karakter, dan Anak.

Keluarga merupakan tempat atau wadah pertama pendidikan bagi seorang
anak. Adanya keluarga yang mendukung selalu memberi perhatian dapat
membentuk karakter yang baik pada seorang anak. Begitu juga sebaliknya,
pembentukan karakter seorang anak akan terhambat atau dalam proses
pembentukan karakter bisa menjadi kurang baik jika di dalam kelurga tersebut
mempunyai suatu permasalahan karena tidak memperhatikan perkembangan
anaknya.

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam proses penelitian ini
adalah (1) Untuk menjelaskan bagaimana upaya keluarga dalam membentuk
karakter anak melalui budaya yanalil di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang. (2) Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh budaya
yanalil dalam membentuk karakter anak di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang. (3) Untuk menjelaskan Faktor yang mendukung dan
menghambat upaya keluarga dalam membentuk karakter anak melalui budaya
yanalil di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang mengharuskan penulis terjun ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan
yang alamiah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode Participatory Action Research (PAR) yaitu peneliti menelusuri objek
penelitian secara langsung dan mengambil data, kemudian peneliti mengikuti
proses kegiatan budaya yanalil yang ada di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
dimana dalam mengikuti proses kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui
jalan kegiatannya yang berguna untuk menanamkan karakter pada anak. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer vyaitu
keluarga dan sumber data sekunder yaitu anak serta pengurus Jamiah Yanalil
ljmaul Ulya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwasannya
keluarga sudah mengupayakan berbagai cara untuk membentuk karakter seorang
anak. Walaupun terkadang ada seorang anggota keluarga yang tidak tega lalu
menuruti kemauan seorang anak. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan di
dalam keluarga tidak sama sehingga bisa menjadikan penghambat pembentukan
karakter anak. Adapun upaya keluarga membentuk karakter anak melalui budaya
yanalil sangatlah berpengaruh untuk menunjang pembentukan karakter anak di
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lingkungan masyarakat. Dalam pembentukan karakter anak semua seperti dari
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat ikut terlibat guna mendukung
pembentukan karakter seorang anak untuk menjadi generasi yang lebih baik lagi.
Adapun faktor penghambat itu bisa terjadi dari pergaulan dan perkembangan
teknologi karena kurangnya pengawasan dari lingkungan yang ada di sekitarnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga menjalankan perannya sebagai suatu sistem sosial yang
dapat membentuk karakter serta moral bagi seorang anak.! Keluarga juga
tidak menjadi sebuah tempat berkumpulnya sosok ayah, ibu, dan anak,
tetapi keluarga menjadi sebuah tempat pendidikan pertama bagi seorang
anak. Keluarga juga menjadi sebuah tempat untuk bersosialisai,
mengaktualisasikan diri dengan keluarganya. Di masa sekarang, peran
keluarga mulai berkurang karena terjadinya peralihan sosial, politik, serta
budaya. Keluarga yang seharusnya menjadi wadah awal pembentukan
moral dan karakter anak, sekarang kehilangan fungsinya dalam
pendidikan.

Pada dasarnya, keluarga mempunyai peranan penting dalam
kehidupan anak. Terutama dalam membentuk masa depan, kepribadian
dan sebagai pengontrol bagi anaknya untuk dapat memberikan batasan-
batasan dalam menjalani kehidupan sosial serta menjadi tempat
pendidikan pertama bagi si anak. Akan tetapi, dengan adanya
perkembangan teknologi yang semakin cepat peran penting keluarga
terutama orang tua kini semakin terkikis dikarenakan pengetahuan orang

tua yang sedikit tentang perkembangan teknologi masa kini. Oleh karena

! Dyah Satya Yoga A, Peran Keluarga Sangat Penting dalam Pendidikan Mental,
Karakter Anak serta Budi Pekerti Anak, jurnal sosial humaniora vol. 8 no. 1, juni 2015, him 48.



itu, orang tua seharusnya masa sekarang menjad ralitas sebagai tolak ukur
dan metode pembelajaran bagi anak.

Seseorang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan budayanya
sehingga membentuk cara berpikir dan betingkah laku sesuai dengan
kebiasaan yang dilakukannya. Kebudayaan digambarkan sebagai produk
turun temurun antar generasi yang menjadi unsur dan norma masyarakat
itu sendiri.> Kebudayaan merupakan salah satu kebiasaan yang dilakukan
oleh masyarakat. Menurut Peransi, tradisi berasal dari kata traditium, yang
berarti segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan oleh masa lalu ke
masa sekarang. Tradisi juga disebutkan sebagai warisan kebudayaan atau
kebiasaan masa lalu yang dilestarikan dari masa lalu hingga masa
sekarang.® Oleh karena itu, budaya lokal memiliki hubungan yang sangat
erat dengan masyarakat di suatu lingkungan.

Islam merespon budaya lokal, adat atau tradisi di mana pun dan
kapan pun, dan membuka diri untuk menerima budaya lokal, adat atau
tradisi sepanjang budaya lokal, adat atau tradisi tersebut tidak bertentangan
dengan spirit nash al-Qur'an dan Sunnah.* Baik agama maupun
kebudayaan sama-sama memberikan wawasan dan cara pandang dalm

menyikapi kehidupan agar sesuai dengan kehendak Allah SWT.®> Agama

2 Hamzah junaid, Kajian Kritis Akulturasi Islam Dengan Budaya Lokal, Jurnal
Diskursus Islam Volume 1 Nomor 1, April 2013, him. 59.

3 Lamazi, “Tradisi Tambe Kampung Dalam Masyarakat Islam di Desa Tempapun Kuala
Kecamatan Gading Kabupaten Sambas” dalam Skripsi. (Pontianak: Jurusan Dakwah STAIN
Pontianak, 2005), him. 13.

4 Baedhowi, Kearifan Lokal Kosmologi Kejawen dalam Agama dan Kearifan Lokal
dalam Tantangan Global, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 65

> Hamzah junaid, Kajian Kritis Akulturasi Islam Dengan Budaya Lokal,..... him. 57.



bisa memberikan warna pada kebudayaan. Di samping itu kebudayaan
juga memberikan kekayaan terhadap agama. Dapat dikatakan bahwa telah
terjadi akulturasi antara ajaran Islam dengan budaya lokal.

Para wali memperkenalkan Islam melalui ajaran wayang yang
awalnya merupakan ritual agama Hindu yang menjadi sarana dakwah
dengan ajaran monotheis di seluruh lapisan masyarakat mulai dari petani,
pedagang hingga priyayi dan bangsawan.® Peran Sunan Kalijaga dalam
berkembangnya agama Islam di tanah Jawa juga sangatlah penting.’

Hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari proses akulturasi budaya
yang dijadikan metode dakwahnya. Mulai dari aturan berpakaian, sunan
kalijaga membina kedekatan dengan masyarakat. Melalui desain tata letak
kota, beliau menyampaikan pesan politik kepada pemimpinnya agar dapat
dipercaya dan bertanggung jawab. Melintasi dari kesastraan, sunan
kalijaga mampu membuat syair nyanyian sehingga masyarakat
mengantarkan kepada Islam. Dari kesenian, Sunan Kalijaga masuk ke adat
istiadat lama yang tidak Islami dan melakukan revitalisasi budaya Jawa ke
Islam dengan tanpa meninggalkan hal-hal yang telah melekat dalam
masyarakat Jawa. Hal ini membuat wayang khususnya, bukan hanya
dijadikan masyarakat sebagai hiburan jiwa dalam hal duniawi tetapi juga

ukhrawi.?

6 Hanum Jazimah Puji Astuti, “Islam Nusantara: Sebuah Argumentasi Beragama dalam
Bingkai Kultural,” INJECT (Interdisciplinary Journal of Communication) 2, No. 1 2018, hlm. 51.

7 Naufaldi Alif, Laily M., dan Majidatun A., Akulturasi Budaya Jawa Dan Islam
Melalui Dakwah Sunan Kalijaga, Al-‘Adalah, Vol 23, No. 2 Oktober 2020, him. 144.

8 Naufaldi Alif, Laily M., dan Majidatun A., Akulturasi Budaya Jawa Dan Islam
Melalui Dakwah Sunan Kalijaga,..... him. 160.



Seorang anak mempunyai rasa ingin tahu yang cukup besar dan
ingin mencoba semua hal yang dianggapnya baru. Seorang anak sering
bertanya tentang banyak hal, baik sesuatu yang berhubungan dengan hal-
hal yang faktual maupun yang fiktif.? Pertanyaan yang diajukan oleh anak
merupakan ungkapan dari rasa ingin tahu untuk menghilangkan rasa
keraguannya. Anak mempunyai dunianya sendiri. Hal tersebut ditandai
dengan banyaknya permainan yang dimainkan disetiap waktu. Seorang
anak hidup dan berpikir untuk masa sekarang yang dijalaninya, sehingga
anak tidak memikirkan masa lalu maupun masa depan yang tidak
diketahuinya.

Di era globalisasi sekarang ini, kehidupan manusia semakin
bermacam-macam. Bersamaan dengan itu, budaya juga terus-menerus
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir dan
tindakan manusia dalam kehidupannya. Salah satu budaya yang bersifat
religi seperti yasinan, membaca sholawat dan tahlilan yang harusnya
diikuti generasi muda di lingkungan masyarakat juga mulai berkurang
dikarenakan para generasi muda sudah dituturkan untuk menikmati
kecanggihan teknologi dari masa kecilnya. Padahal, kecanggihan
teknologi tersebut bisa dimanfaatkan oleh generasi muda untuk
mengembangkan kreativitas. Sudah banyak kejadian penggunaan

teknologi yang berdampak negatif pada kalangan anak. Namun, dari

him. 50.

 Dyah Satya Yoga A, Peran Keluarga Sangat Penting dalam Pendidikan Mental, ...



dampak negatif tesebut tidak dapat menyadarkan diri mereka bahwa hidup
di dunia ini hanyalah sementara.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Dukuh Sidokare
Utara Desa Sidokare yang terletak di Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang, bahwasannya di Dukuh Sidokare Utara sendiri masih banyak
yang melaksanakan kegiatan terkait dengan budaya yasinan, nariyahan,
dan tahlilan. Mulai dari kalangan bapak-bapak dan ibu-ibu. Bahkan dari
kalangan para remaja dan anak-anak juga ada yang dilaksanakan setiap
malam Jumat. Selain budaya yasinan, nariyahan, dan tahlilan untuk para
remaja dan anak-anak juga ada kegiatan latihan rebana. Pada dasarnya,
anak memiliki kecerdasan dan potensi yang lebih besar. Sehingga anak
tersebut dapat mengasah dan mengembangkan keterampilan lewat budaya
atau kegiatan yang sudah biasa dilakukan.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai upaya keluarga dalam membentuk karakter pada
anak. Dengan demikian dalam skripsi ini penulis mengambil judul Upaya
Keluarga Dalam Membentuk Karakter Anak Melalui Budaya Yasinan,
Nariyahan, Dan Tahlilan (yanalil) Di Dukuh Sidokare Utara Desa
Sidokare Ampelgading Pemalang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana upaya keluarga dalam membentuk karakter anak melalui
budaya yanalil di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading
Pemalang?

2. Bagaimana pengaruh budaya yanalil dalam membentuk karakter anak
di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya keluarga
dalam membentuk karakter anak melalui budaya yanalil di Dukuh
Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan upaya keluarga dalam membentuk karakter anak
melalui budaya yanalil di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang.

2. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh budaya yanalil dalam
membentuk karakter anak di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang.

3. Untuk menjelaskan Faktor yang mendukung dan menghambat upaya
keluarga dalam membentuk karakter anak melalui budaya yanalil di
Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Memberi tambahan wawasan teoritik terkait dengan usaha para
keluarga dalam membentuk karakter anak melalui budaya yasinan,

membaca sholawat nariyah dan tahlil (yanalil) dan juga sebagai pijakan



selanjutnya untuk dikembangkan baik peneliti sendiri maupun peneliti
lain.
2. Kegunaan Praktis
Sebagai tolak ukur para orang tua untuk membentuk karakter
anak melalui budaya yasinan, membaca sholawat nariyah dan tahlil
(yanalil), peneliti maupun pihak lain yang berkepentingan dalam usaha
membentuk budaya religius pada anak.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.’® Penelitian ini
dilakukan dalam kancah yang sebenarnya, dimana penelitian lapangan
mempunyai tujuan  memecahkan masalah-masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari.!* Dengan melakukan penelitian jenis field
research akan dapat menentukan pengumpulan data dan informasi
tentang upaya keluarga dalam membentuk karakter pada anak melalui
budaya yanalil di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading

Pemalang.

10 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 234.
11 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari perspektif partisipan dengan multi strategi yang
bersifat interaktif. Peneltian kualitatif merupakan penelitian yang tidak
menggunakan angka data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya.!? Dalam pendekatan kualitatif ini, peneliti mengeksplorasi
fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam sebuah desa.

2. Metode Participatory Action Research (PAR)

Pada penelitian ini yaitu menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR). Metode Participatory Action Research (PAR)
memiliki tiga tolok ukur yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset
tersebut berhubungan satu sama yang lain, ketiganya harus
diimplementasikan dalam aksi. Tiga tolok ukur tersebut bersinergi
untuk merubah atau melakukan perbaikan dari yang sebelumnya.t®
Penelitian ini memperoleh data melalui peneliti menelusuri objek
penelitian secara langsung di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang. Kemudian, peneliti mengikuti proses kegiatan
budaya yanalil yang ada di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
dimana dalam mengikuti proses kegiatan tersebut bertujuan untuk
mengetahui jalan kegiatannya yang berguna untuk menanamkan
karakter pada anak.

3. Sumber Data

12 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 195.

13 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing), (Surabaya: Dwiputra Pustaka Jaya, 2015), him. 91-92.



Sumber data merupakan elemen penting dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah keluarga.
Dimana keluarga berperan sebagai informan yang akan memberikan
informasi berupa data tentang upaya keluarga dalam membentuk
karakter pada anak melaluibudaya yanalil di Dukuh Sidokare Utara
Desa Sidokare Ampelgading Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah tokoh
agama, dokumen, buku-buku serta hasil observasi langsung yang
dapat menunjang penulisan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, proses pengumpulan data merupakan hal yang
penting dilakukan. Dalam penelitian ini menggunakan metode-metode
sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data melalui
pengamatan data melalui pengamatan atas gejala, fenomena dan
fakta empiris yang terkait dengan masalah penelitian.'* Metode ini
digunakan dengan cara mengamati secara langsung untuk

memperoleh data terkait upaya keluarga dalam membentuk karakter

14 Musfiquon, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Prestasi Pustaka, 2012),
him. 120.
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anak melalui budaya yanalil di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik mencari data tentang
pemikiran, konsep, dengan cara mengadakan percakapan secara
langsung antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan
pihak yang diwawancarai.”® Metode ini ditujukan kepada keluarga-
keluarga, tokoh agama guna mendapat data tentang upaya keluarga
dalam membentuk karakter anak melalui budaya yanalil di Dukuh
Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang.

c. Metode Dokumentasi

Dokumen adalah sekumpulan fakta dan data yang tersimpan
dalam bentuk teks atau artefak seperti catatan peristiwa berupa
tulisan, gambar atau karya monumental.’® Metode ini digunakan
untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter yaitu data tentang
identitas sebuah desa, letak geografis desa, visi misi, struktur
organisasi, keadaan masyarakat Dukuh Sidokare Utara Desa
Sidokare Ampelgading Pemalang.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

15 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2015), him. 75.
16 Musfiquon, Musfiquon, Metode Penelitian ....., him. 131.
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.}” Miles dan Huberman mengemukakan bahwa ada tiga aktivitas
dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan data
conclusion drawing/verification.!®

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan menerimanya bila
diperlukan.*®

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data, kemudian langkah
berikutnya adalah menyajikan data. Dalam penyajian data pada
penelitian kualitatif bisa dibentuk menggunakan uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. dengan menyajikan

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 335.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, Cet. XX, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 246.

19 Sugiyono, Metode...., him. 247.
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merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.?°
c. Data Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah Kketiga dalam analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian

kualitatif merupakan hasil temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif, hipotesia atau teori.?

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai
penelitian ini dan nanti hasilnya juga akan tersusun secara teratur dan
sistematis, maka peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini
agar tersusun secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika penulisan
akan peneliti uraikan sebagai berikut:

Bab I. Sebagai pendahuluan meliputi, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan keguanaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan teori berisi tentang kajian teoritis di antaranya

yang pertama teori tentang budaya yasinan, nariyahan dan tahlilan, yang

20 Sygiyono, Metode...., him. 249.
21 Sugiyono, Metode...., him. 253.
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kedua pelaksanaan budaya yasinan, nariyahan dan tahlilan, yang ketiga
teori pendidikan karakter dalam keluarga.

Bab Il1. Data penelitian tentang upaya keluarga dalam membentuk
budaya yasinan, nariyahan dan tahlilan (yanalil) pada anak di Dukuh
Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang berisi tentang
profil keluarga di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading
Pemalang, proses pembentukan budaya yasinan, nariyahan dan tahlilan
pada anak, serta motivasi pada anak untuk melakukan budaya yasinan,
nariyahan dan tahlilan Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading
Pemalang.

Bab IV. Analisis proses, analisis upaya keluarga dalam membentuk
budaya yasinan, nariyahan dan tahlilan (yanalil) pada anak di Dukuh
Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang serta analisis
motivasi keluarga untuk mendukung anak dalam melakukan budaya
yasinan, nariyahan dan tahlilan (yanalil) di Dukuh Sidokare Utara Desa
Sidokare Ampelgading Pemalang.

Bab V. Pada bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian saran-

saran dan juga penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dukuh Sidokare Utara
Desa Sidokare Ampelgading Pemalang peneliti dapat mengambil
kesimpulan yaitu:
1. Keluarga sudah mengupayakan dengan berbagai cara dalam
membentuk karakter anak. Adapaun upaya yang dilakukan adalah :
(1) Memberikan peneladanan secara langsung dengan memberikan
contoh, dengan memberikan contoh peneladanan secara langsung
seorang anak dapat menirukan dan bisa langsung mempraktekannya.
(2) Menggunakan metode pembiasaan atau habituasi dengan kegiatan
yang ada di lingkungan masyarakat, keluarga mengajak anak untuk
mengikuti kegiatan yang ada dimasyarakat dengan berbagai kegiatan
sehingga ketika anak sudah dewasa bisa mengikuti kegiatan-kegiatan
yang ada di masyarakat tanpa adanya perintah dari orang tua (3)
membuat suasana di dalam keluarga menjadi nyaman, dengan
memberikan perhatian kepada seorang anak bisa menjadikan anak
tersebut terbuka terhadap keluarganya.
2. Budaya vyanalil mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pembentukan karakter anak. Di dalam kegiatan tersebut pergaulan
seorang anak dapat dilihat dan diawasi seseorang yang lebih dewasa.

Dengan memberikan berbagai motivasi dan pengalaman-pengalaman

77
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yang dimiliki seseorang, anak dapat meniru dan ingin mencoba yang
dilakukan oleh pembinanya atau pengurus di dalam kegiatan tersebut.
Karena di dalam kegiatan tersebut terdapat berbagai manfaat yang
berguna dikehidupan dewasanya nanti.

3. Adapun faktor yang dapat mendukung pembentukan karakter anak di
Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare Ampelgading Pemalang adalah
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Adapun untuk faktor penghambat yang sering dialami
olen masyarakat di Dukuh Sidokare Utara Desa Sidokare
Ampelgading Pemalang yaitu perkembangan teknologi dan pergaulan
anak. Dari berbagai faktor pendukung dan penghambat yang ada bisa
saja faktor pendukung menjadi faktor penghambat bagi pembentukan
karakter anak, begitu juga sebaliknya. Namun hal tersebut tidak dapat
dipungkiri bahwasannya pembentukan karakter anak itu dibutuhkan
sinergitas dari semua pihak yang berada dalam lingkungan anak
tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
diberikan yaitu :

1. Pemerintah desa senantiasa untuk memberikan sebuah penyuluhan
kepada masyarakat mengenai peran keluarga dalam pendidikan

seorang anak.
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2. Bagi masyarakat harus mendukung berbagai kegiatan-kegiatan positif
yang diadakan di lingkungannya agar dapat membina anak-anak untuk
menjadi kader atau generasi penerus yang lebih baik lagi.

3. Bagi keluarga harus menjadi suri tauladan dan memberikan contoh
karakter yang baik bagi anak supaya bisa menjadikan pandangan yang

positif.
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